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Absirak

Plewasa il plastic polier banvak dighnakon dalam sektor indusiei seperti | dalam
Buclengr tekask, elekiranika, mahpun dalam bidang kedokieran, Proses pembuatannya
hanvat dengan menggunakan proses pembentukan  (infection molding). Proses
pembentukar im hefum dupat menphasilkan beleliian geometr! yang unged. (e
karenag ifw proses pemesman lehih dipilih karena dapat menghasilban kualitas
geometri vams lebih baik, Pada penelivian wi dicoba witek meliliat hasil proses
pemesingn dengan mengimnakon mesin geedd radial ferhodap boban pelimer, Yarg
menfadi pokok penelifem gdalah fentang kuolitoy peommelet produl fosd proses
pemesingn, huswsiva betegoklorwsan don kebudlatan lubang, Pengnekuran dilakukan
denigan menggunaran dial fest mdicator (pupias) wank enam Sueh febangr dengan
kedalanan masing-masing fubang vaitw 125 mw dan diameter lubang yauu 27 mm,
Dard hasd penguiian dapat ditentukan bafvea kualitas geomeivi polimer vang
difiervilleryt secara umum tidak kegite baik. Jika ditinfan dari segl fefesaklmisan
sudal cukup baik. Hal wmi dapat dilthat davi toial  penvimpangen  raa-rati
kelegubivmoan yalte sehesar -0N3I8 mm, sedangkan roleransi mesin sehesar
30 e, Sedavzkar (ko diinjan dave sege kebadatan hdak begite baik, hal ini kareng
il pervimpamizn rata-reks keledotan fubang sebesar (L0690 pun, Hal mi berawni
falitay lwhang berada o luar daerah toleromst meson vaite sebesar (0023 mo
Sedanghan wuniuk nilar kelidarhulotan didapat 0.1 mm,



I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Saat ind penggunaan matenal logam sebagar bahan baku dalam pembuatan produk
ataupun komponen-komponen mesin telah berkembang sangat pesat. Hal tersebut
herakibat kepada pemingkatan terhadap kebutuhan skan logam. Logam vang
dipergunakan sebagan bahan baku pembuatan produk atau komponen mesin
berasal dan sumber dayva alam vang tidak dapat diperbaharu (wrrenewabie),
Dengan meningkainya kebutuhan, mengakibatkan persediaan akan logam mulai
menipis, Untuk ite manusia; dengan perkembangan pola pikir dan kemajuan ilmuo
pengetahuan di bidang matenal, berusahg menemukan material penppantt vang
sepadan, bahkan kalau memungkinkan lebih efekaf dan efisien dibandingkan
logam vang ada pada saat i Malerial non logam vang lelah berhasilkan
dikembangkan antare fain sepertt palimer, komposit, keramik dan fain-lain vang

memiliki tingkat etektifitas dan efisiensi vang lebih tingg:.

Sapl im vang telah berkembang penggunaannya adalah polimer, vang banyak
dipergunakan secbagai clemen sistem mekanik pada alat-alat berukuran kecil
Polimer memiliki sifat mekamk serta fistknya vang lebib baik dibandingkan
material lain Selain i, polimer memiliki ketahanan terhadap korost serta proses
produksinva vang relatif lebih mudah, Denpan demikian permakaian polimer, dari
sert bigva produkst akan lebib menguntungkan dihand[ngkan dengan memaka

matenal lam (logam).

Saat ini pembuatan produk-produk dan pelimer lebth banvak mengandalkan
proses deformasi, terutama dilakukan pada kondisi cair, seperti proses ingeks,
akstrusi, maupun cetakan. Pada umumnya, produk yang dihasilkan masih belum
dapat memenuht tuntutan yang semakin tnggl terhadap kualitas {geometn dan
hasil permukaan). Untuk mengatasi hal tersebut agar penggunaan produk-produk
dar polimer semakin berkembang; agar dapat dipergunakan untuk komponen

vang lebih presisi, pilliban vang paling tepat adalah dengan melibatkan proses
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pemesinan, Proses pemesinan yang memanfaatkan gerak relatif antara benda kerja
dan pahat jika dipergunakan pada polimer seperti balnya pada logam secara
umum akan berakibat pada kualitas produek vang jelek. Hal i disebabkan karena
material polimer memiliki kecenderung bersifat lebih lunak dan logam (ducfile)

sehingga akan berpengaruh kepada mampu-mesinnyg (machomabiiiy)

Saat ini penelitian mengenai mampu-mesin dart material polimer. Jebih banyak
dilakukan di negara-nepara industri dengan mempergunakan mesin-mesin yang
memiliki kemampuan lebih tinge. Seperti yang telah dilakukan oleh Salles dan
Cronzalves (2002) vang menghasilkan hasil vang menjanjikan terhadap proses
pemesinan  terhadap material polimer. Selanjutnya Rahmad (2006} denpan
mempergunakan mesin perkakas kontrol numerik, juga telab membuktikan bahwa
pemesinan material polimer dengan penilihan parameter pemesinan vang tepat
dupat meningkatkan mampu-mesinnya sehinges mampu menghasilkan produk

vang memiliki kualitas vang batk,

Beherapa penelitian vang telah dilakukan cenderung menparah pada pemakaian
mesin perkakas vang memiliki ketelitian vang tinggl. Agar produk-produk dan
polimer dapat diproduksi dengan biava vang lebih rendah dengan menggunakan
mesin-mesin perkakas vang umum dipergunakan pada hengkel-bengkel, maka
pertu dilakukan penelitian terhadap matenial polimer dengan memantfaatkan mesin
perkakas yang mempunyai daya pemotongan yang rendah dan ongkat ketelitan
rendah. Untuk itu, pada tugas akhir i1 dicoba untuk melakukan penelitizn untuk
mengamati kualitas ketelitian dimensi dan peometri produk polimer basil proses
pamc:siuan dengan menggunakan mesin Gurdi Radial vang ada di Laboratorium
Intt Teknoleg Produkst Jurusan Teknitk Mesin Fakultas Teknmik Umiversias
Andalas Padang.

1.2 Tujuan

Tujuan dari penelitian int adalah :
= Mempelajan kualitas geometri lubang hast] proses gurdi polimer

= ———————————————""
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=. Mpneonalicn  pepyvimpangan  geometr khususnya  kebulatan  dan

1

ketesaklurusan proses gurdi polimer
s Mendapatkan data pemesinan untuk proses gurdi polimer dengan

mengeunakan mesin Gurdh radial
1.3 Manfaat

Mantaal dari penelitian yang dilakukan adalah ;
. I"-.-']ﬂngctﬂ.hui tingkat kualitas lubange vang dihasilkan pada mesin perkakas
Giurdi Radial dengan material polimer
o Nendapatkan data pemesingn untuk kebulatan dan ketegaklurusan lubang

pada proses Gurdi material

1.4 Batasan Masalah

Penpamatan dibatast hanya untuk mengamatt dan menganalisa  koalitas
geometrl khususoya ketegaklurusan dan kebulatan benda kerja pelimer hasi

proses surch polimer pada mesin Gurdi radial

1.5 Sistematika Penulisan

Tugas akhir inl beristkan lima BAB yang terdiri dan

BAB 1 : PENDAHULUAN, benisikan latar belakang, tujuan, manfaat,
batasan masalah, dan sistematika penulisan

BAB I : TINJAUAN PUSTAKA, bensikan dasar-dasar teon tentang
proses purdi, material polimer dan spesilikasi geometr,

BAR III : METODOLOGL, membahas tentang metode, alat-alat, dan
prosedur penehifian

BAR IV : HASIL DAN PEMBAIHASAN, bensikan hasil dan analisa
data penelittan

BAB Y : PENUTUP, bensikan kesimpulan dan saran tentang tugas akho

DAFTAR KEPUSTAKAAN
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

|- Proses gurdt polimer secara wmum belum dapat memberikan kualitas geometr
vang cukup baik. Tika dilihat dari segi ketegaklurusan lubang, hasil vang didapat
sudah cokup baik. Hal ini dapat dilihat dari tota]l penvimpangan rata-rata
ketegaklurusan vaitu sebesar 00038 + 0000047 mm untuk panjang pengukuran
12.5 mm, sedangkan toleransi mesin sebesar 0.01mm,

2. Proses gurdi polimer menghasilkan kebulatan vang tidak beyritu batk, karena totzl
penyimpangan rata-rata kebulatan lubang sebesar 0.1 = 0.020 mm. Hal mi berarti
kualitas lubang berada di luar daerab toleranst mesin yaitu sebesar 0.025 mm.

3. Besar nilal ketidakbulatan lubang vaitu sebesar 0.1 mm

4. Terjadi mekanisme pembentukan buwr vang tevlibar dari bentuk lubang vang
dthasilkan yang mana lubang vang dibasilkan memiliki tingkat kebulatan vang

rendal.

5.2 Saran

Dart peselitian i, ada beberapa bal vang dapat disarakan agar proses pelubangan
material polimer memiliki kvalitas vang sebanding dengan material logam laimnyva,
antara lam ;

I, Pemilihan geometri pabat vang tepat harus dilakukan apar sesual dengan
karakternstik material polimer,

2, Pemuliban parameter proses pemesinan harus disesuaikan dengan material
akan dipotong dan paramiter untuk proses pemaotongan untuk material logam
tidak dapar dipergunakan sepenubnyva unfuk material ini.

3. Perlu dipertimbangkan penggonaan media pendingin yang tepat agar ndak

berpengaruh pada material polimer pada saat proses pemotongan terjadi.
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